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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

Indikator Partisipasi 

Masyarakat Fung (2006) 

Pertanyaan Informan 

Participant Selection 1. Apa yang anda 

ketahui tentang 

program pencegahan 

stunting di desa? 

2. Apakah anda 

dilibatkan dalam 

program tersebut? 

JIka dilibatkan, 

bentuknya seperti 

apa. Jika tidak 

mengapa? 

3. Siapa yang ikut 

terlibat dalam 

pelaksanaan 

penurunan stunting? 

4. Bagaimana 

menentukan siapa 

yang akan ikut 

berpartisipasi? 

Masyarakat 

Participant Selection 1. Jelaskan program 

penanganan stunting 

di Desa ini? 

2. Apakah program ini 

melibatkan 

masyarakat? 

3. Seperti apa pelibatan 

mayarakat? /Apakah 

mereka terlibat pada 

tahap perencanaan, 

implementasi, atau 

evaluasi).  

4. Jelaskan bentuk 

keterlibatan 

masyarakat ? 

5. Siapa saja yang bisa 

terlibat dalam 

program? Bagaimana 

menentukan warga 

Aparat Desa 
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yang ikut 

berpartisipasi? 

6. Bagaimana dengan 

orang yang tidak ikut 

dalam berpartisipasi 

dalam penurunan 

stunting? 

Participant Selection 1. Apa program 

penanganan stunting 

di Kecamatan/Desa? 

2. Siapa yang menjadi 

kordinator dalam 

pelaksanaan program 

tersebut? 

3. Apakah anda terlibat 

dalam perencanaan, 

implementasi atau 

evaluasi program 

tersebut? (Sebutkan 

bentuk partisipasinya 

di setiap tahapan) 

4. Bagaimana kader 

Kesehatan dipilih dan 

apakah saja tugasnya 

dalam penanganan 

stunting? 

5. Bagaimana 

masyarakat dilibatkan 

dalam proses 

penanganan stunting 

di desa, pada tahapan 

mana mereka terlibat 

6. Bagaimana fungsi 

TPS dalam 

menjalankan kegiatan 

penurunan stunting? 

7. Bagaimana fungsi 

TPK dalam 

menjalankan tugas 

sebagai pendamping 

keluarga yang akan 

melahirkan? 

8. Siapa saja yang 

terlibat dalam TPPS? 

Aparat Kesehatan 
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9. Siapa saja yang 

menjadi bagian dari 

TPK? 

Communication and 

Decisiion 

1. Bagaimana 

partisipasi anda 

dalam program 

penurunan angka 

stunting? 

2. Apakah anda 

dilibatkan dalam 

proses perencanaan 

program? seperti 

apa keterlibatan atau 

peran anda? 

3. Dalam sebuah 

musyawarah apakah 

and diberikan 

kesempatan untuk 

memberi saran atau 

masukan? 

4. Bagaimana respon 

pemerintah desa 

terhadap masukan 

yang anda berikan? 

5. Apa peran anda 

dalam proses 

perencanaan 

program penurunan 

stunting? 

6. Apakah anda 

dilibatkan dalam 

seluruh proses 

penurunan stunting? 

Bagaimana bentuk 

keterlibatan anda? 

7. Bagaimana kalau 

anda tidak setuju 

dengan sebuah 

program yang 

diberikan oleh 

pemerintah desa? 

Bagaimana cara 

anda memberikan 

Masyarakat 
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kritik ke pemerintah 

desa? 

Communication and 

Decision 

8. Bagaiana pelibatan 

masyarakat dalam 

penurunan stunting? 

9. Seperti apa bentuk 

penyampaian 

sebuah program 

kepada masyarakat? 

10. Siapa yang terlibat 

dalam program 

penurunan stunting? 

11. siapa yang dapat 

menentukan untuk 

ikut dalam program 

tersebut? 

12. Bagaimana bentuk 

musyawarah dalam 

perencanaan suatu 

program? Apakah 

ada kesempatan 

bagi masyarakat 

untuk bertanya 

kepada pemerintah 

desa? 

13. Bagaimana proses 

pengambilan 

keputusan dalam 

sebuah 

musyawarah? 

14. Apakah masyarakat 

diberikan 

kesempatan untuk 

Aparat Desa 
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mengambil 

keputusan? 

Communication and 

Decision 

15. Bagaimana anda 

dilibatkan dalam 

penurunan angka 

stunting? 

16. Sejauh mana 

masyarakat terlibat 

dalam penurunan 

angka stuinting? 

Aparat Kesehatan 

Authority and Power 1. Bagaimana menurut 

anda kinerja 

pemerintah desa 

selama ini dalam 

menurunkan 

stunting? 

2. Apakah anda 

mendapatkan 

keuntungan dari 

program yang dibuat 

oleh pemerintah 

desa terkait 

penurunan angka 

stunting? 

3. Bagaimana model 

musyawarah yang 

dilakukan apakah 

hanya musyawarah 

hanya dilakukan 

hanya dengan 

mendengarkan 

materi dari 

pemerintah desa? 

4. Apakah dalam 

musyawarah anda 

diberikan 

kesempatan untuk 

memberi masukan 

kepada aparat 

desa?  

5. Apakah saran anda 

dipertimbangkan 

oleh pemerintah 

desa? 

Masyarakat 
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6. Apakah ada pihak 

lain yang ikut dalam 

melaksanakan 

program penurunan 

stunting? 

7. Apakah ada pihak 

yang bisa 

memberikan 

keputusan 

langsung? 

Authority and Power 8. apakah ada pihak 

yang diuntungkan 

dalam penurunan 

stunting? 

9. Apakah masukan 

yang diberikan oleh 

masyarakat 

dipertimbangkan 

dalam pengambilan 

keputusan? 

10. Apakah dalam 

musyawarah 

masyarakat 

diberikan 

kesempatan untuk 

memberikan 

masukan? 

11. Apakah ada pihak 

lain yang membantu 

menyukseskan 

program penurunan 

stunting? 

12. Apakah ada orang 

yang diberikan 

wewena untuk 

menentukan 

kebijakan? 

Aparat Desa 

Authority and Power 

 

 

 

 

 

 

13. Siapa yang 

mendapatkan 

keuntungan dalam 

penurunan 

stunting?apakah 

hanya masyarakat 

atau ada pihak lain? 

Aparat Kesehatan 
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14. Apakah ada 
pengaruh yang 
diberikan oleh pihak 
Kesehatan dalam 
musyawarah? 

15. Apakah masyarakat 
mendapatkan 
kesempatan untuk 
memberikan 
masukan? 

16. Apakah ada pihak 
yang bekerja sama 
dengan pihak 
Kesehatan dalam 
penurunan stunting? 

17. Apakah ada pihak 
yang diberi otoritas 
langsung dalam 
keputusan untuk 
penurunan angka 
stunting? 

18. Bagaimana Otoritas 
TPPS dalam 
penurunan stunting? 

19. Bagaimana model 
keterlibatan TPK 
dalam penurunan 
stunting? 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Meneliti 

 


